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Abstrak : Penelitian ini bertujuan  untuk meningkatkan aktivitas 
pembelajaran matematika secara fisik, mental, dan emosional di kelas III 
SDN 11 Sungai Kunyit. Bentuk penelitian yang digunakan adalah survey 
kelembagaan dengan metode penelitiannya adalah metode demonstrasi. 
Berdasarkan dari data-data yang didapat yakni dari penelitian awal (baseline) 
ke siklus I dan siklus II. Pada baseline rata-rata aktivitas fisik 31,25%, siklus I 
45,83% dan siklus II 85,41%. Aktivitas mental baseline rata-rata 25%, siklus 
I 43,75% dan siklus II 81,33%. Untuk aktivitas emosional baseline rata-rata 
27,08%, siklus I 45,93% dan siklus II 87,50%. Dari data-data tersebut dapat 
dilihat peningkatan akivitas dari baseline ke siklus I dan siklus II, untuk 
aktivitas fisik dari baseline ke siklus I sebesar 14,58% dan pada siklus II rata-
rata meningkat sebesar 39,58%. Aktivitas mental dari baseline ke siklus I 
peningkatan rata-rata sebesar 18,75% dan pada siklus II peningkatan rata-rata 
sebesar 39,58%. Untuk aktivitas emosional dari baseline ke siklus I 
peningkatan rata-rata sebesar 18,85% dan pada siklus II peningkatan rata-rata 
sebesar 41,51%. Dengan demikian berarti peningkatan aktivitas pembelajaran 
matematika dengan kategori tinggi di kelas III SDN 11 Sungai Kunyit. 
Kata Kunci : aktivitas, pembelajaran matematika, metode demonstrasi. 
Abstract : This study aims tu improve methematics leraning activities 
physically, mentally and emotionally at grade third student in SDN 11 Sungai 
Kunyit. Study is a form of institutional survey research method is a method of 
demonstration. Based on the data obtained from the initial study (baseline) to 
cycle I and cycle II. At baseline the average physical activity 31,25%, 45,83% 
cycle I and cycle II 85,41 %. Mental activity baseline average of 25%, 
43,75% cycle I and cycle II 81,33%. For emotional activity baseline average 
of 27,08%, 45,93% cycle I and cycle II 81,50%. From these data it can be 
seen an increase in activity from baseline to cycle I and cycle II, for physical 
activity from baseline to 14,58% at cycle I and cycle II the average increase 
of 39,58%. Mental activity from baseline to cycle I average increase of 
18,75% in cycle II and the average increase of 39,58%. For emotional activity 
from baseline to cycle I increased on average by 18,85%, cycle II increased 
on average by 41,51%. Thus it means learning by applying the method 
demonstration has been able to increase the activity of learning mathematics 
with high category in grade third SDN 11 Sungai Kunyit. 
Keyword : activities, learning mathematics, method demonstration. 
 
PENDAHULUAN. 
Peningkatan pendidikan merupakan prioritas utama dalam upaya 
mencerdaskan kehidupan bangsa sehingga diperlukan manusia yang utuh, yaitu 
manusia yang memiliki pengetahuandan keterampilan, serta mempunyai 
kemampuan untuk berfikir rasional, kritis dan kreatif. Sikap kreatif adalah suatu 
cara ingin yang merupakan sifat ilmiah yang dimiliki oleh manusia. Sifat ini 
menjadi motivator bagi seseorang yang terus menambah pengetahuan. Jadi, untuk 
dapat membentuk manusia yang berhasil, maka diperlukan penguasaan 
matematika. 
Matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang diajarkan setiap 
jenjang pendidikan formal memegang peranan penting, karena matematika 
merupakan sarana berfikir ilmiah yang mendukung untuk mengkaji IPTEK. 
Realisasi pentingnya pelajaran matematika diajarkan pada peserta didik tercermin 
pada ditempatkannya matematika sebagai salah satu ilmu dasar untuk semua jenis 
jenjang pendidikan. 
Mengingat pentingnya peranan matematika, maka prestasi belajar 
matematika setiap sekolah perlu mendapatkan perhatian yang serius. Oleh karena 
itu, para siswa dituntut untuk menguasai pelajaran matematika, karena disamping 
sebagai ilmu dasar, juga sarana berfikir ilmiah yang sangat berpengaruh untuk 
menunjang keberhasilan belajar siswa menempuh pendidikan yang lebih tinggi. 
Dalam pembelajaran matematika banyak guru yang mengeluh karena 
rendahnya kemampuan siswa dalam menyeslesaikan soal-soal mateatika. Hal ini 
terlihat dari banyaknya kesalahan siswa dalam mengerjakan soal dan rendahnya 
prestasi belajar siswa, baik pada ulangan harian, ulangan semester, maupun ujian 
nasional. Padahal dalam pelaksanaan proses pembelajaran di kelas biasanya guru 
memberikan tugas secara kontinyu, berupa latihan-latihan soal. Tetapi ternyata 
soal latihan tidak sepenuhnya dapat meningkatkan kemampuan dan aktivitas 
siswa. Untuk mengatasi masalah tersebut, penulis disini mengemukakan beberapa 
strategi, model, pendekatan dan metode yang dapat diterapkan dalam proses 
pembelajaran. Namun dalam penerapannya, perlu disadari bahwa tidak setiap 
metode dan pendekatan sesuai dengan materi yang diajarkan. Hal ini sejalan 
dengan yang dikemukakan oleh Sillivan (Upu, 2003 : 7) yang menyatakan 
pembelajaran matematika di kelas pada umumnya hanya terpusat pada guru, yang 
melibatkan siswa menjadi malas dan kurang bergairah dalam menerima pelajaran. 
Ini menunjukkan bahwa salah satu penyebab kurang berpartisipasinya siswa 
dalam pembelajaran adalah karena penerapan metode dan pendekatan mengajar 
yang kurang tepat. Padahal strategi, metode, dan pendekatan dalam proses 
pembelajaran sangat mempengaruhi hasil belajar siswa. 
Dalam pembelajaran matematika sangat banyak menimbulkan masalah 
yang dihadapi, baik guru maupun oleh siswa, karena matematika dianggap mata 
pelajaran yang paling sulit untuk dipecahkan. Hal ini dialami penulis sebagai guru 
di kelas III SDN 11 Sungai Kunyit, pada materi pokok pecahan sederhana. Dalam 
hal ini, penulis sebagai guru  sangat sulit untuk menerapkannya kepada siswa. 
Telah dilakukan pengenalan pecahan dengan beberapa cara dan dengan 
menggunakan alat peraga (media), namun setelah diberikan soal-soal dan tugas-
tugas PR, siswa masih banyak mendapatkan nilai yang kurang (rendah). 
Dari permasalahan di atas, penulis sebagai guru memilih dan menetapkan 
metode demonstrasi sebagai salah satu metode yang cukup handal untuk 
digunakan dalam pembelajaran matematika, karena metode ini sangat sejalan 
dengan pendapat Edward Walter (dalam Nabisi Lapono 2008 : 6-3) menyebut 
belajar sebagai perubahan atau tingkah laku akibat pengalaman dan latihan. 
Belajar matematika memerlukan latihan yang berulang kali. Latihan yang 
berulang kali bagi siswa SD akan lebih mudah mempelajarai simbol-simbol 
matematika. Belajar juga diartika perubahan tingkah laku hasil pengalaman, 
sehingga memungkinkan seseorang menghadapi situasi selanjutnya dengan cara 
yang berbeda-beda dirumuskan Elliford T. Morgan (dalam Nabisi Lapono 2008 : 
6-3) 
Pengertian belajar manurut peneliti yaitu, proses memiliki pengetahuan, 
dari yang tidak tau menjadi tau, dari yang tidak bisa menjadi bisa. Selain itu, 
belajar merupakan perubahan secara fisik maupun metode. Belajar juga 
merupakan perubahan yang menekankan aspek-aspek rohani. 
Dalam pembelajaran matematika, aktivitas siswa baik secara fisik, mental, 
maupun emosional sangat diperlukan, agar siswa dapat dengan mudah menyerap 
informasi yang disampaikan dan memperoleh pengetahuan dan pengalaman yang 
bernilai dan bermanfaat, sehingga dapat mencapai sejumlah kemampuan yang 
diharapkan dapat dimiliki siswa. Kemampuan yang diharapkan dapat dimiliki 
siswa dalam pembelajaran matematika  seperti : (1) Meningkatkan aktivitas  
pembelajaran, baik secara fisik, mental, maupun emosional secara optimal, (2) 
Memiliki kemampuan dasar untuk berfikir kritis, rasional dan kreatif dalam 
memecahkan masalah yang berhubungan dengan pecahan khususnya pada materi 
membandingkan pecahan sederhana, (3) Dapat berpartisipasi secara aktif dan 
bertanggung jawab dan bertindak secara cerdas dalam kegiatan pembelajaran, (4) 
Memiliki kemampuan untuk berhubungan secara positif untuk membentuk diri 
berdasarkan karakter siswa, (5) Memiliki kemampuan bersosialisasi dengan 
kelompok dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru. 
Dari pendapat-pendapat dan uraian di atas, ditarik sebagai acuan dengan 
penerapan metode domonstrasi untuk meningkatkan aktivitas pembelajaran 
matematika khususnya pada pokok bahasan pecahan sederhana dengan indikator 
membandingkan pecahan sederhana. Pembelajaran dengan penerapan metode 
demonstrasi ini diharapkan siswa dapat diberikan kesempatan untuk terlibat aktif 
secara optimal, baik fisik, mental, maupun emosional, serta mengalami sendiri 
proses belajar dan dapat mengarah kepada pembelajaran yang kreatif, inovatif dan 
menyenangkan, sehingga dapat menunjang peningkatan aktivitas belajar yang 
diharapkan secara optimal. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis sebagai guru tertarik untuk 
mengangkat masalah penelitian tentang “ peningkatan aktivitas pembelajaran 
matematika dengan penerapan metode demonstrasi di kelas III SDN 11 Sungai 
Kunyit ”. 
Tujuan daei penelitian ini adalah (1) Untuk meningkatkan aktivitas 
pembelajaran matematika secara fisik dengan penerapan metode demonstrasi di 
kelas III SDN 11 Sungai Kunyit, (2) Untuk meningkatkan aktivitas pembelajaran 
matematika secara mental dengan penerapan metode demonstrasi di kelas III SDN 
11 Sungai Kunyit, (3) untuk meningkatkan aktivitas pembelajaran matematika 
secara emosional dengan penerapan metode demonstrasi di kelas III SDN 11 
Sungai kunyit. 
Manfaat penelitian ini adalah : (1) Untuk meningkatkan aktivitas belajar 
siswa dalam pembelajaran matematika, (2) Untuk mengembangkan potensi siswa 
melalui pembelajaran inovatif, kreatif dan menyenangkan. Selain itu, juga 
bermanfaat bagi guru (i) Sebagai inovasi dalam melakukan pembelajaran, (ii) 
Untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan guru tentang penggunaan metode 
demonstrasi , serta bermanfaat bagi sekolah yaitu, untuk meningkatkan kualitas 
dan mutu pembelajaran matematika denan penerapan metode demonstrasi. 
Penjelasan/istilah : agar dapat kesesuaian penafsiran serta penjelasan 
definisi yang digunakan dalam penelitian ini adalah (a) Peningkatan : merupakan  
suatu proses yang dalam pelaksanaan mengajar ada suatu perubahan yang lebih 
baik khususnya dalam peningkatan aktivitas belajar pada pembelajaran 
matematika, yaitu berkembangnya intensitasaktivitas, baik fisik, mental, maupun 
emosional, (b) Aktivitas pembelajaran : suatu kegiatan yang dilakukan untuk 
mengahsilkan perubahan pengetahuan dan nilai-nilai sikap, serta sengaja. Dalam 
penelitian ini yang dimaksud aktivitas belajar siswa ialah : aktivitas fisik, mental 
dan emosional siswa dalam pembelajaran matematika, (c) Pembelajaran dengan 
penerapan metode demonstrasi ialah teknik mengajar matematika dalam usaha 
meminta siswa mendemonstrasikan, menunjukkan serta menyebutkan sesuai 
sengan yang dialaminya, (d) Matematika merupakan mata pelajaran yang 
dilakukan berjenjang. Dari konkrit-semi konkrit-abstrak-abstrak sederhana-
kompleks, (e) Metode merupakan salah satu strategi atau cara yang digunakan 
guru dalam proses belajar mengajar, (f) Metode demonstrasi sebagai proses 
pembelajaran, siswa didorong untuk melakukan kegiatan yang dapat 
menumbuhkan proses kegiatan aktivitas sehingga dapat dipertanggungjawabkan 
kepada guru. 
METODE. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode demonstrasi. 
Menurut Hadari Nawawi (1985 : 61-93), dalam penelitian tindakan kelas, metode 
yang biasa digunakan adalah metode deskriptif. Metode deskriptif ini merupakan 
prosedur pemecahan masalah dengan menggambarkan keadaan subyek/obyek 
penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang sebagaimana adanya. 
Bentuk penelitian yang akan dilakukan adalah survey kelembagaan. 
Penelitian ini adalah suatu aktivitas mencermati obyek atau komponen-komponen 
yang ada untuk meningkatkan atau memperbaiki kondisi pembelajaran yang 
terjadi di lingkungan di lembaga itu. Dalam penelitian ini, bentuk penelitian yang 
biasa digunakan adalah survey (survey studies) artinya tinjauan pelajaran. 
Sifat penelitian ini adalah kolaborasi, yakni diantara peneliti dengan teman 
sejawat pada penelitian tindakan kelas (observasi langsung). 
Setting penelitian pada PTK ini adalah setting di dalam kelas. 
Digunakannya setting penelitian skripsi ini dilakukan di dalam kelas karena 
penelitian ini berkaitan dengan pelaksanaan kurikulum. 
SUBYEK PENELITIAN. 
a. Subyek penelitian dalam hal ini adalah siswa, karena penelitian tindakan ini 
dilakukan oleh guru kepada siswa kelas III SDN 11 Sungai Kunyit, dengan 
jumlah siswa 16 orang (8 orang siswa laki-laki dan 6 orang siswa perempuan) 
b. Guru yang meneliti adalah guru kelas III pada mata pelajaran matematika 
dengan materi pokok pecahan, standar kompetensi : memahami pecahan 
sederhana dan penggunaanya dalam pemecahan masalah, dan kompetensi 
dasar mengenal pecahan sederhana. 
Langkah-langkah tindakan. 
1. Langkah persiapan dengan menetapkan standar kompetensi, kompetensi 
dasar, indikator, tujuan pembelajaran, materi dan media pembelajaran dengan 
menggunakan metode demonstrasi. 
2. Siswa dibagi menjadi 4 kelompok yang terdiri dari 4 orang pada masing-
masing kelompok. 
3. Menyiapkan media untuk membantu proses belajar mengajar. 
4. Memperhatikan respon reaksi spontas siswa terhadap materi membandingkan 
pecahan. 
5. Kelompok diberikan kesempatan berdialog dengan anggota kelompoknya. 
6. Siswa melaksanakan diskusi tentang pertanyaan yang diberikan oleh guru 
secara kelompok. 
7. Menyiapkan pernyataan refleksi (pertanyaan terbimbing). 
8. Setiap kelompok menjawab pertanyaan. 
9. Siswa mengajukan pertanyaan secara indikator. 
10. Melakukan pembahasan tentang pertanyaan siswa. 
11. Melakukan penyimpulan dari tiap-tiap kelompok. 
INDIKATOR KINERJA. 
Untuk memudahkan kegiatan penelitian, harus ditentukan indikator kinerja 
yang diperlukan untuk mengukur keberhasilan aspek yang akan ditingkatkan. 
Dalam kajian pustaka telah dijelaskan bahwa aktivitas belajar terdiri dari aktivitas 
fisik, aktivitas mental dan aktivitas emosional. Untuk lebih jelas, indikator 
kinerjanya sebagai berikut. 
a. Aktivitas fisik yaitu : 1) Siwa mendengarkan materi yang diajarkan guru, 2) 
Siswa mengamati lingkungan kelas, 3) Siswa mencatat materi pelajaran. 
b. Aktivitas mental yaitu : 1) Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru, 2) 
Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan guru dan temannya, 3) Siswa 
berdiskusi dengan teman sekelompoknya. 
c. Aktivitas emosional yaitu : 1) Siswa gembira dalam belajar, 2) Siswa yang 
menunjukka kesungguhan dalam belajar, 3) Siswa yang memberanikan diri 
untuk menanggapi dan mengomentari jawaban dari kelompok lain. 
Teknik pengumpul data dalam tindakan ini adalah : a. Teknik observasi 
langsung, teknik adalah cara pengumpul data yang dilakukan melalui pengamatan 
dan pencatatangejala-gejala yang terjadi pada siswa dan guru dalam kegiatan 
belajar mengajar dengan mengisi lembar pengamatan yang telah ditetapkan, b. 
Teknik pengukuran. Teknik ini adalah cara mengumpulkan data yang bersifat 
kualitatif untuk mengetahui tingkat atau derajat aktivitas dan hasil belajar sebagai 
satuan yang jelas. 
Alat pengumpul data. Sehubungan dengan teknik pengumpul data yang 
digunakan, maka alat pengumpul data pada penelitian ini adalah : 
a. Lembar observasi digunakan sebagai alat pengumpul data teknik observasi. 
Lembar observasi terdiri dari : 1) Lembar observasi terhadap guru yang 
melaksanakan pembelajaran matematika tentang membandingkan pecahan, 2) 
lembar observasi terhadap aktivitas siswa dalam pembelajaran. 
b. Tes yang digunakan sebagai alat pengumpul data pada teknik tes. Dalam 
penelitian ini adalah : 1) Tes tertulis, siswa menjawab tes tersebut secara 
tertulis pada lembar kerja atau lembar jawaban, 2) Tes lisan, siswa menjawab 
tes secara lisan pada saat proses pembelajaran, 3) Penilaian dari hasil kerja 
kelompok siswa. 
Prosedur pelaksanaan tindakan ini mengikuti prinsip dasar penelitian 
tindakan yaitu menggunakan suatu siklus spiral yang dimulai dari tahap 
perencanaa, pelaksanaan tindakan kelas, pengamatan dan refleksi. Selanjutnya 
penjelasan tentang tahapan pelaksanaan PTK menurut Suharsimi Arikunto, dkk 
(2008 : 16) yaitu : (a) Perenacanaan yang matang perlu dilakukan setelah kita 
mengetahui masalah dalam pembelajaran, (b) Tindakan, perencanaan harus 
diwujudkan dengan adanya tindakan dari guru berupa solusi tindakan sebelumnya, 
(c) Pengamatan diadakan dengan teliti terhadap proses pelaksanaannya, (d) 
Refleksi dilakukan setelah pengamatan kemudian menyimpulkan apa saja yang 
telah terjadi di dalam kelas. Sesudah selesai siklus I dilaksanakan, akan tetapi 
tujuan yang akan dicapai belum tercapai dengan baik, maka akan dilanjutkan pada 
siklus berikutnya berdasarkan rencana yang telah disusun. 
Langkah-langkah pelaksanaan tindakan pembelajaran pada siklus I adalah 
a. Tahap perencanan, pada tahap ini peneliti berdiskusi dengan guru kolaborator 
yaitu bapak Basirun, S.Pdi yang bertindak sebagai pengamat pelaksanaan 
tindakan kelas pada mata pelajaran matematika di kelas III dengan rancangan 
sebagai berikut : menetapkan pokok bahasan, membuat RPP dan silabus, 
menyiapkan media pembelajaran dan membuat alat evaluasi. 
b. Pelaksanan tindakan dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2012/2013. 
Dan waktu yang digunakan untuk melaksanakan tindakan siklus I dalam 
penelitian ini selama 2 jam pelajaran, yatu selama 70 menit. 
Observasi dilakukan pada saat pelaksanan tindaka, yaitu selama proses 
pembelajaran berlangsung yang dilakukan oleh kolaborator dengan menggunakan 
lembar observasi. 
Refleksi, dari data yang diperoleh hasil observasi, maka peneliti bersama 
kolaborator melakuan kolaborasi untuk menentukan langkah-langkah 
pembelajaran pada tindakan selanjutnya (siklus II) dengan melihat kelebihan dan 
kekuranagan serta kelemahan dari pelaksanaan tindakan I (siklus I). 
Analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu lembar observasi 
guru dan siswa. Analisis dengan teknik logis yang berupa indikator-indikator 
aktivitas siswa. Sedangkan lenmbar observasi guru digunakan untuk melihat 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran serta melihat kinerja guru 
yang akan berdampak pada aktivitas belajar siswa. Untuk lembar observasi rumus 
persentase adalah sebagai berikut. 
Suharsimi Arikunto (2008 : 16) 
Persentase = Jumlah indikator yang tampak x 100 
Jumlah seluruh siswa 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan aktivitas 
pembelajaran matematika dengan penerapan metode demonstrasi. 
Penelitian yang lebih baik adalah pembelajaran yang memiliki perencanan 
yang matang. Pembelajaran dengan penerapan mtode demonstrasi dalam 
penelitian tindakan kelas siklus I dan siklus I. Penelitian mengawali dengan 
mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan perangkat pembelajaran 
yang dibutuhkan berupa rancangan pembelajaran, kelengkapan materi 
pembelajaran dan LKS, media pembelajaran berupa RPP sebagai pedoman guru 
dalam melaksanakan pembelajaran, berupa buku paket dan lembar kerja siswa. 
Pada tahap perencanan telah ditentukan langkah-langkah pembelajaran 
kemudian dilanjutkan dengan elaksanan tindakan I (siklus I) dengan penerapan 
metode demonstrasi pada pembelajaran matematika. 
Dari hasil refleksi awal yang dilaksanakan pada minggu ke 3 bulan Januari 
2013, terhadap aktivitas belajar siswa kelas III SDN 11 Sungai Kunyit pada mata 
pelajaran matematika sebelum dilaksanakan tindakan kelas dengan penerapan 
metode demonstrasi, menunjukkan rendahnya aktivitas belajar siswa. Hal ini 
dapat diketahui melalui pengamatan dalam proses pembelajaran, siswa masih 
banyak yang belum fokus terhadap materi pelajaran yang sedang dipelajari, 
sebagai akibat dari penggunaan metode yang tidak sesuai dengan tuntutan materi 
ajar. Lemahnya kativitas belajar siswa sebelum dilakukan tindakan kelas sengan 
penerapan metode demonstrasi pada pada mata pelajaran matematikakhususnya 
dari segi aktivitas yang meliputi aktivitas fisik, aktivitas mental dan aktivitas 
emosional. 
Adapun data yang didapat dari observasi sebelum tindakan kelas adalah 
sebagai berikut. Untuk aktivitas fisik : siswa mendengarkan materi yang diajarkan 
guru sebesar 37,5%, siswa yang mengamati lingkungan kelas 25%, siswa yang 
mencatat materi yang disampaikan guru sebesar 31,25%. Sedangkan untuk 
indikator aktivitas mental siswa yaitu : siswa mengajukan pertanyaan kepada 
guru, menjawab pertanyaan yang diajukan guru dan diskusi kelompok sebesar 
(18,75%, 31,25% dan 25%). Dengan rata-rata sebesar 25%. Sedangkan untuk 
aktivitas emosional siswa pada indikator : siswa gembira dalam belajar sebesar 
31,25%, siswa yang menunjukkan kesungguhan dalam belajar sebesar 25% dan 
siswa yang berani untuk menanggapi jawaban dari kelompok lain sebesar 25% 
dengan rata-rata 27,08%. 
Beradasrkan dari refleksi awal sebelum tindakan, maka pada tindakan 
siklus I dengan penerapan metode demonstrasi pada pembelajaran matematika di 
kelas III SDN 11 Sungai Kunyit, selanjutnya peneliti berkolaborasi dengan 
kolaborator untuk menentukan langkah-langkah untuk melaksanakan tindakan 
kelas. Siklus I dengan menetapkan standar kompetensi memahami pecahan 
sederhana dan penggunaanya dalam pemecahan masalah dan kompetensi dasar : 
mengenal pecahan sederhana dengan materimembandingkan pecahan dengan 
garis bilangan, menyiapkan topik diskusi dan membuat alat evaluasi. 
Pelaksanaan tindakan siklus I dilaksanakan dalam 1 kali pertemuan (2x35 
menit). Pada hari senin 21 Januari 2013. 
Dari hasil observasi yang dilakukan pada tindakan siklus I dapat dilihat 
aktivitas belajar siswa selama siklus I dengan penerapan metode demonstrasi, 
ternyata semua indikator kinerja mencul. Dengan rincian aktivitas fisik : siswa 
mendengarkan materi yang disampaikan guru muncul sebesar 56,25%, siswa yang 
mengamati lingkunag kelas muncul sebesar 43,75%, sedangkan siswa yang 
mencatat materi muncul sebesar 37,5% dengan rata-rata pada aktivitas yang 
muncul sebesar 45,83%. Untuk aktivitas mental, seluruh indikator juga 
sudahmuncul yakni siswa ynag mengajukan pertanyaan kepada guru muncul 
sebesar 37,5%, siswa yang menjawab pertanyaan yang diajukan guru muncul 
sebesar 50%, siswa yang berdiskusi dengan kelompoknya muncul sebesar 43,75% 
dengan rata-rata aktivitas mental yang muncul sebesar 43,75%. Dan untuk 
aktivitas emosional juga menunjukkan bahwa semua indikator telah muncul yaitu 
: siswa yang gembira dalam belajar muncul sebesar 50%, siswa yang 
menunjukkan kesugguhan dlam belajar muncul sebesar 43,75% dan siswa yang 
berani menanggapi jawaban temannya muncul sebesar 43,75%, dengan rata-rata 
yang muncul pada aktivitas emosional sebesar 45,83%. 
Dari data-data di atas, antaraaktivitas belajar siswa sebelum dilaksanakan 
tindakan dengan setelah dilakukan tindakan dengan penerapan metode 
demonstrasi pada siklus I ini terdapat peningkatan yaitu : 
1. Aktivitas fisik, dari rata-rata persentase 31,25% sebelum dialksanakan 
tindakan, menjadi 45,83% pada siklus I dengan peningkatan sebesar 14,58%. 
2. Aktivitas mental, dari rata-rata persentase 25% sebelum tindakan, dengan 
peningkatan sebesar 18,75%. 
3. Aktivitas emosional, dari rata-rata persentase sebesar 27,08% sebelum 
tindakan, dengan peningkatan sebesar 18,75%. 
Dari hasil pengamatan pada siklus I telah terjadi peningkatan. Terjadinya 
peningkatan pada aktivitas belajar siswa disebabkan dengan penerapan metode 
demonstrasi, karena pada pelaksanaan pembelajaran banyak melibatkan aktivitas 
siswa. Sedangkan pada pembelajaran sebelum tindakan, siswa lebih banyak 
mendengar saja. 
Pengamatan terhadap kinerja guru dilakukan oleh teman sejawat selaku 
reserver Basirun, S.Pdi. aspek yang diamati yaitu kinerja guru pada pelaksanan 
pembelajaran dan kesesuaian dengan RPP yang dirancang. 
Dari data-data observasi yang dilakukann pengamat pada pelaksanan 
tindakan siklus I , ternyata aktivitas siswa kelas III SDN 11 Sungai Kunyit pada 
pembelajaran matematika dengan penerapan metode demonstrasi belum maksimal 
dalam peningkatannya, maka peneliti memberitahukan kepada kolaborator untuk 
melanjutkan tindakan pada siklsu II. Dengan melihat kelabihan dan kekuranag 
pambelajaran dengan metode demonstrasi, serta kekurangan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran. Untuk mencapai peningkatan aktivitas yang 
maksimal, peneliti berkolaborasi dengan kolaborator untuk melaksanakan 
tindakan siklus II dengan (SK-KD) yang sama dengan tindakan I (siklus I). 
Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh pengamat tentang aktivitas 
belajar siswa pada pembelajaran matematika dengan penerapan metode 
demonstrasi pada tindakan II (siklus II), ternyata seluruh indikator muncul dan 
meningkat. Dengan perincian peningkatan rata-rata pada tiap indikator yaitu : 
pada aktivitas fisik 29,58% dengan kategori tinggi, sedangkan pada aktivitas 
mental sebesar 39,58% dangan kategori baik, dan pada aktivitas emosional 
sebesar 41,57% dengan kategori tinggi. 
Berdasarkan observasi dan keterangan kolaborator kemampuan guru 
dalam melaksanakan dari semua aspek yang dinilai telah dinyatakan baik. 
PEMBAHASAN 
Perencanaan pembelajaran dengan penerapan metode demonstrasi telah 
dirancang dengan baik. Perencanan dilakukan memiliki standar kompetensi dan 
kompetensi dasar berdasarkan SK dan KD yag sesuai dengan jadwal pada 
semester II (dua) di sekolah dasar. Dilanjutkan dengan pengembangan indikator 
yang dirancang menjadi silabus pembelajaran, selanjutnya membuat RPP dengan 
pengembangan tujuan pembelajaran yang disesuaikan dengan metode demonstrasi 
serta menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran. 
Kemudian peneliti membuat lembar untuk siswa dan juga untuk guru yang 
gunanya untuk mengukur sejauh mana dampak dari penerapan metode 
demonstrasi ini dalampembelajarn matematika. 
Pada pelaksanaan pembelajaran matematika dengan penerapan metode 
demonstrasi disusun sesuai dengan rencana yang dirancang pada tahap 
perencanaan. Pelaksanan pembelajaran, baik sesuai dengan RPP, walaupun masih 
ada kekurangan-kekurangan . sifat tersebut adalah manusiawi, baik dari siswa 
maupun dari guru. 
Pelaksanaan pembelajaran diawali dengan kegiatan awal yang berisi 
kegiatan mengucap salam, berdo’a bersama dan mengabsen siswa, appersepsi 
yang sedikit mengingatkan tentang pelajaran yang lalu. Selanjutnya 
menginformasikan tujuan pembelajaran. Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan 
inti yang kegiatan pembelajaran siswa dengan penerapan metode demonstrasi. 
Kemudian kegiatan akhir yakni menimpulkan materi ajar siswa mengerjakan soal 
evaluasi dan tindak lanjut berupa PR, untuk pemantapan siswa pada materi yang 
telah disampaikan, pada kegiatan pelakasnaan berjalan dengan sistematis sesuai 
dengan susunan yang direncanakan. 
Berdasarkan dari hasil pengamatan awal sebelum tindakan dan setelah 
pelaksanan tindakan dengan penerapan metode demonstrasi, maka hasil aktivitas 
belajar siswa telah terjadi peningkatan dengan persentase sebagai berikut : untuk 
aktivitas fisik sebelum tindakan dengan rata-rata 31,25%, aktivitas mental seblum 
tindakan dengan rata-rata 25% dan aktivitas emosional sebelum tindakan dengan 
rata-rata 27,08% saja, akan tetapi setelah dilaksanakan tindakan siklus I dan siklus 
II ternyata keseluruhan aktivitas telah meningkat. Rincian ini dapat dilihat pada 
diagram berikut : 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan. 
Berdasarkan dari uraian di atas, hasil dari pelaksanaan penelitian, maka dapat 
dikemukakan bahwa dengan penerapan metode demonstrasi telah dapat 
meningkatkan aktivitas pembelajaran matematika di kelas III SDN 11 Sungai 
Kunyit yakni : aktivitas fisik dengan rata-rata 31,25% sebelum tindakan 
(baseline), meningkat menjadi 45,83%, pada siklus I dan naik menjadi 85,41% 
dengan kategori tinggi pada siklus II. Aktivitas mental dengan rata-rata 25% 
sebelum tindakan (baseline), meningkat menjadi 43,75% pada siklus I dan lebih 
meningkat pada siklus II dengan rata-rata 83,33% dengan kategori tinggi. 
Sedangkan untuk aktivitas emosional dengan rata-rata 27,08% sebelum tindakan 
(baseline), pada siklus I meningkat menjadi rata-rata 45,93%, dan pada siklus II 
meningkat lagi menjadi rata-rata 87,50% dengan kategori tinggi. 
B. Saran 
Berdasarkan dari uraian dan kesimpulan di atas, untuk mata pelajaran 
matematika yang sifatnya abstrak, ada beberapa saran yang dapat dikemukakan 
untuk berdiskusi dalam pembelajaran matematika yaitu : 
1. Untuk mengajar matematika guru harus betul-betul mengerti dan memahami 
materi yang akan diajarkan agar dalam penyajian dapat dimengerti dan 
dipahami siswa dengan baik. 
2. Dalam pembelajaran matematika guru harus mampu membuat media yang 
sesuai dengan materi dan dapat menggunakannya agar dapat membimbing 
siswa untuk menggunakan media tersebut. 
3. Guru harssu memberikan (menunjukkan) contoh-contoh soal agar siswa 
















4. Siswa harus diberikan tugas PR demi untuk pemantapan badi siswa tentang 
materi yang telah dipelajari. 
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